
BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mikrokontroler Arduino di Indonesia sudah mulai banyak yang memanfaatkannya sebagai kebutuhan sehari-hari, seperti lampu yang menyala otomatis ketika keadaan gelap, lalu pintu garasi yang terbuka otomatis apabila ada kendaraan yang ingin keluar atau masuk, dan masih banyak lagi. Dalam bidang otomotif, mikrokontroler Arduino juga sudah dimanfaatkan dalam banyak hal, salah satunya adalah untuk mendeteksi blind spot. Arduino ialah mikrokontroler yang menggunakan bahasa pemrograman C atau C++ (Arduino, 2021). Sementara blind spot atau titik buta dalam berkendara ialah daerah di sekitar pengendara yang tidak terlihat ketika mengemudikan kendaraan, karena keadaan tertentu seperti tidak terjangkaunya penglihatan karena terbatasnya ruang lingkup cermin atau terhalang oleh muatan yang dibawa (Titik Buta, 2021).


Saat ini, untuk pengembangan teknologi Arduino pada kendaraan roda 4 atau mobil sudah banyak dalam hal keselamatan saat berkendara, terutama untuk mendeteksi titik buta pengendara atau blind spot. Namun masih banyak yang belum menerapkannya pada kendaraan roda 2 atau sepeda motor. Sementara itu, tingkat kecelakaan pengendara sepeda motor termasuk paling tinggi dan penyebab salah satunya adalah karena pengendara tidak dapat melihat objek di titik buta atau blind spot.

Karena latar belakang tersebut, perlu adanya pengembangan dalam penggunaan mikrokontroler Arduino yang bisa digunakan untuk mendeteksi titik buta pengendara sepeda motor agar lebih waspada ketika berkendara. Dalam pengembangan tersebut, komponen pendukung yang digunakan ialah sensor HC-SR04 sebagai pemindai untuk mendeteksi objek di titik buta pengendara sepeda motor. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah mikrokontroler yang dimana dapat membantu meningkatkan keselamatan dan keamanan para pengendara sepeda motor agar lebih waspada dalam berkendara terutama untuk mendeteksi titik buta pengendara
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana mendeteksi titik buta pengendara atau blind spot pada kendaraan roda dua atau sepeda motor menggunakan Arduino dan Sensor HC-SR04.

1.3 Tujuan 

Tujuannya adalah untuk menghasilkan sebuah teknologi dimana dapat membantu meningkatkan keselamatan dan keamanan para pengendara sepeda motor agar lebih waspada dalam berkendara terutama untuk mendeteksi titik buta pengendara. 

1.4 Manfaat

Untuk meningkatkan keselamatan dan keamanan bagi pengendara sepeda motor dengan biaya yang lebih hemat. Selain itu, penggunaan baterai sebagai sumber daya listrik dapat meminimalisir kendala saat menggunakan aki yang dimana ketika aki mengalami penurunan daya, penurunan itu akan mempengaruhi kinerja dan tegangan pada Arduino UNO dan komponen lainnya yang saling terhubung.
1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam pengembangan teknologi ini ialah : 

a. Sensor HC-SR04 yang digunakan hanya 2 buah.
b. Cakupan jarak Sensor HC-SR04 hanya bisa mencakup 2 cm – 400 cm.
c. Jangkauan sudut Sensor HC-SR04 kurang dari 15 derajat.
d. Hanya menggunakan 6 buah lampu LED dan 1 buah buzzer sebagai notifikasi ketika mendeteksi objek di titik buta pengendara sepeda motor.
e. Menggunakan 1 buah saklar yang digunakan untuk menghidupkan dan menonaktifkan semua komponen yang terhubung dengan Arduino UNO.
f. Kabel jumper yang digunakan hanya 32 buah yang terdiri dari 16 kabel tipe female to male dan 16 kabel tipe male to male.
g. Menggunakan 1 buah wadah baterai dan 1 buah baterai kotak 9V sebagai sumber tenaga untuk menyalakan Arduino UNO.
h. Menggunakan 6 buah Resistor.
i. Hanya menggunakan 1 buah Breadboard MB102 sebagai tempat terhubungnya semua komponen.
1.6 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif yaitu metode untuk meneliti kondisi objek alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen kunci.

1.6.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari September 2021 hingga Maret 2022 di daerah Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Untuk tempat pengujian dilakukan di daerah Kota Malang.

1.6.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Arduino UNO.

b. Sensor HC-SR04.
c. Lampu LED.
d. Buzzer.
e. Saklar.

f. Kabel Jumper.

g. Baterai 9V.

h. Tempat baterai 9V.

i. Laptop untuk membuat program pada Arduino UNO.

j. Resistor.

k. Breadboard MB102.

1.6.3 Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data, akan dilakukan ketika alat sudah selesai dibuat dan siap untuk diuji coba.
1.6.4 Prosedur Penelitian

a. Melakukan observasi ke jalan raya yang berada di Kota Malang, lalu mengambil data tentang keadaan arus lalu lintas yang ada.

b. Menganalisa yang didapatkan dari hasil observasi yang nantinya akan dijadikan sebagai perhitungan untuk membuat program pada Arduino.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan serta memahami lebih dalam lagi tentang penelitian ini, maka penyusunan penulisan dibagi menjadi beberapa bagian berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penelitian, masalah yang didapatkan, tujuan, manfaat, batasan masalah, metodologi yang digunakan, sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi peneliti terdahulu dan teori terkait. Peneliti terdahulu adalah hasil dari review beberapa jurnal. Sementara Teori Terkait adalah beberapa kutipan yang diambil dari buku atau jurnal yang berupa penjelasan.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN

Berisi tentang analisa dan pemecahan masalah, serta rancangan sistem dan rancangan pengujian.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang spesifikasi produk dan cara pembuatan/cara perakitan, serta uji coba saat produk awal dirakit dan pengujian ketika produk sudah selesai.
BAB V PENUTUP

Berisi tentang Kesimpulan serta Saran dari penelitian yang dilakukan oleh penulis.
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